
 
 

 

vi 
 

RINGKASAN 

Proses Penyelesaian Kredit Macet Melalui Lelang Eksekusi Hak 

Tanggungan Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (KPKNL) 

Surakarta. Eka Wulan Wahyuning Tiyas, NIM D42201627, Tahun 2024, 

Akuntansi Sektor Publik, Politeknik Negeri Jember, Eriawan (Pembimbing 

Lapang), dan Dessy Putri Andini, S.E., M.M. (Dosem Pembimbing) 

 Kegiatan magang merupakan salah satu program yang tercantum dalam 

kurikulum Politeknik Negeri Jember yang mana digunakan sebagai salah satu 

syarat kelulusan. Kegiatan magang merupakan metode pembelajaran dengan terjun 

langsung pada dunia kerja sebagai upaya sinkronisasi dunia perkuliahan dengan 

dunia kerja. Pelaksanan dilakukan pada awal semester VII untuk mahasiswa 

Diploma empat (D-IV) dan semester lima untuk mahasiswa Diploma tiga (D-III), 

selama satu semester atau setara 4 bulan efektif dengan jam waktu 720 jam. 

Kegiatan magang ini dilaksanakan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Surakarta. 

 Kegiatan magang di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Surakarta dilaksanakan pada dua (0 nagian yaitu subbagian umum dan 

jafung lelang. Pada bagian lelang jenis lelang yang sering dilakukan yaitu lelang 

eksekusi hak tanggungan. Adapun prosedur proses pelaksanaan lelang eksekusi hak 

tanggungan dibagi dengan 3 tahapan yaitu tahap pra lelang, pelaksanaan lelang, dan 

pasca lelang. Tahap pra lelang dimulai dengan melakukan permohonan lelang 

secara online pada portal https://lelang.go.id, kemudian menyerahkan dokumen 

fisik kepada KPKNL, apabila dokumen persyaratan sudah diperiksa oleh Pejabat 

Lelang dan sudah lengkap maka dapat segera diproses, namun apabila dokumen 

persyaratan tidak lengkap Pejabat Lelang akan membuat konsep surat 

pemberitahuan kepada Penjual. Setelah dokumen lengkap, maka akan dilakukan 

penetapan jadwal lelang sesuai waktu kerja KPKNL. Kemudian tahap pelaksanaan 

lelang didahului dengan pemeriksaan dokumen persyaratan yang wajib dibawa oleh 

penjual pada saat pelaksanaan lelang serta penayagan Kepala Risalah Lelang. 

Kemudian lelang akan dibuka oleh Pejabat Lelang. Selanjutnya apabila proses 

penawaran telah ditutup maka pejabat lelang akan menetapkan pemenang lelang 

berdasarkan hasil penawaran tertinggi. Tahap pasca lelang,pejabat lelang 

berkewajiban membuat berita acara pelaksanaan lelang atau disebut minuta risalah 

lelang baik lelang terjual maupun TAP. Kemudian pembeli bertanggungjawab untuk 

melunasi kewajibannya. Pelunasan pembayaran pokok dan bea lelang paling lambat 

dilakukan 5 hari kerja setelah pelaksanaan lelang, apabila tidak dilunasi pada waktu 

yang ditentukan maka pemjabat lelang harus membuat pernyataan pembatalan dan 

membatalkan pengesahan sebagai pembeli. Bagi peserta lelang yang tidak disahkan 

sebagai pemenang maka akan dilakukan pengembalian keseluruhan uang jaminan 

lelang yang telah dibayarkan pada saat mendaftar sebagai peserta. Kemudian 

pejabat lelang berkewajiban menyerahkan dokumen kepemilikan kepada pembeli 

paling lambat 1 hari kerja setelah menunjukkan tanda bukti atau kuitansi pelunasan.  
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